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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul “PEMENUHAN HAK UNTUK DILUPAKAN 

TERHADAP KORBAN DEEPFAKE PORNOGRAFI MELALUI TEKNOLOGI 

ARTIFICIAL INTELLIGENCE DI MEDIA SOSIAL”, secara umum bertujuan 

untuk menjelaskan arti penting pemenuhan hak untuk dilupakan terhadap korban 

deepfake pornografi melalui teknologi artificial intelligence di media sosial dan 

menjelaskan perbandingan pengaturan hak untuk dilupakan terhadap korban 

deepfake pornografi melalui teknologi artificial intelligence di media sosial antara 

Indonesia dan Uni Eropa. 

Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif dengan 

menggunakan metode pendekatan undang-undang dan metode perbandingan, yaitu 

dengan mengadakan perbandingan hukum antara Indonesia dan Uni Eropa. 

Spesifikasi penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitis melalui studi 

kepustakaan yang kemudian dianalisis secara kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa hak untuk dilupakan 

sangat penting sebagai upaya pemulihan bagi korban deepfake pornografi untuk 

mendapatkan kembali kehormatan mereka. Terkait kajian perbandingan, penulis 

menyimpulkan bahwa pengaturan hak untuk dilupakan di Indonesia masih belum 

spesifik dan perlu pembaharuan hukum terkait beberapa hal agar tidak 

menimbulkan multitafsir dan dapat dilaksanakan dengan baik nantinya. 

 

Kata Kunci: Hak untuk Dilupakan, Deepfake Pornografi, Artificial Intelligence. 
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ABSTRACT 

 

The research with the title “FULFILLMENT OF RIGHT TO BE 

FORGOTTEN FOR DEEPFAKE PORNOGRAPHY VICTIMS BY ARTIFICIAL 

INTELLIGENCE TECHNOLOGY ON SOCIAL MEDIA”. Generally aims to 

explane the importance the fulfillment of right to be forgotten for deepfake 

pornography victims by artificial intelligence technology on social media and 

explain the comparison of the regulation right to be forgotten for deepfake 

pornography victims by artificial intelligence technology on social media in 

Indonesia and the European Union. 

The research method used is normative juridicial with statute approach 

method and comparative method, by conducting a legal comparison betweeen 

Indonesia and the European Union. The research specification used is descriptive 

analytical through literature study, which is then analyzed qualitatively. 

Based on the result of the study, it is known that right to be forgotten is very 

important as a recovery effort for deepfake pornography victims to regain their 

honor. Regarding the comparative study, the author concludes that the regulation 

of right to be forgotten in Indonesia is not yet spesific and requires reforms related 

to several matters so as not to cause multiple interpratations and can be 

implementated properly later. 

 

Keywords: Right to be forgotten, Deepfake Pornography, Artificial Intelligence. 
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